BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Dengan selesainya studi kasus yang berjudul “Asuhan Kebidanan

Komprehensif pada Ny.D dengan Persalinan Ketuban Pecah Dini di wilayah kerja

Pontianak Barat, maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu :

1

Pada masa kehamilan Ny. D mendapat asuhan antenatal dengan baik dan
mel akukan pemeriksaan kehamilan secarateratur tiap trimester.

Pada proses persalinan Ny. D dilakukan seksio cesaria pukul 09.15 WIB. Bayi
laki-laki BB : 3270 gram, PB : 48 cm, LK : 37 cm, LD : 32 cm, LL : 12 cm,
persalinan dilakukan di Rumah Sakit Bersalin Jeumpa.

Pada saat nifas Ny. D mendapatkan Asuhan K ebidanan Postpartum sebanyak 4
kali. Selama proses masa nifas Ny. D berjalan dengan normal.

Pada bayi Ny. D dalam keadaan normal, pada pemeriksaan fisik tidak
ditemukan kelainan apapun. Bayi juga mendapatkan Asuhan Kebidanan
kunjungan rumah sebanyak 3 kali.

Pada saat ini Ny. D telah menggunakan KB yaitu kontrasepsi suntik 3 bulan.

. Pada pengumpulan data dasar secara lengkap terdiri dari data subjektif dan data

objektif sampal pelaksanaan tindakan pada kasus Ny. D ada beberapa terjadi

kesenjangan antara teori dan praktik.
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B. Saran
1. Bagi Mahasiswa
Sebaiknya setigp mahasiswa (khusunya penulis) dapat terus meningkatkan
mangjemen dan Asuhan Kebidanan yang telah dimiliki. Secara terus menerus
mengikuti kemaguan dan perkembangan dalam dunia kesehatan serta
meningkatkan asuhan yang bermutu secara komprehensif terutama kepada
bidan yang berkerja di bagian pelayanan yang setiap hari berhadapan dengan
pasien.
2. Bagi Lahan Praktek
Pelayanan kebidanan di BPM Titin Widiyaningsih dan Puskesmas Perum
Il sudah sesuai dengan standar kewenangan bidan maka dari itu untuk BPM
Titin Widiyaningsih dan Puskesmas Perum Il agar tetap mempertahankan dan
lebih meningkatkan mutu pelayanan kebidanan.
3. Bagi Institusi
Diharapkan bagi institusi terutama Akademi Kebidanan ‘Aisyiyah
Pontianak dapat menyediakan saran dan prasarana sesual dengan apa yang
diharapkan mahasiswa untuk mempermudah dalam pembel g aran.
Semoga laporan ini dapat dijadikan kerangka pembanding untuk

perkembangan kualitas ilmu kebidanan.



